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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7z z (dengan titik di
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
o Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
o Nun n -
B Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: s ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dengan apostrof (')
Contoh: =i ditulis a'antum

i ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al/-
Contoh: oTal ditulis A/-Qura‘an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Indriyani, Lora (2023). Strategi Komunikasi Rumah Pelangi dalam Membangun
Kemandirian terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja
Kabupaten Tegal. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Teddy Dyatmika,
M.I.Kom.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Kemandirian, Yatim Piatu.

Strategi komunikasi merupakan sebuah strategi yang dilakukan dalam
perencanaan dan manajemen yang berarti mencapai suatu tujuan. Selain itu juga
harus adanya komunikasi yang efektif dan dilakukan oleh dua orang atau lebih.
Dalam membangun kemandirian juga harus mampu melakukan dengan tanpa
adanya bantuan dari oranglain sehingga harus bisa membangun karakter dan
kedisiplinan masing-masing anak. Selain itu juga adanya pembentukan karakter
kemandirian dari segi keagamaan dan ekonomi. Arti yatim dan piatu disini yaitu
anak yang ditinggal mati oleh bapak atau ibunya dan masih kecil atau sudah
baligh.

Pada penelitian ini, akan membahas mengenai strategi komunikasi yang
dilakukan Rumah Pelangi dalam membangun kemandirian terhadap yatim piatu di
Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal dan hambatan strategi
komunikasinya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi
komunikasi yang dilakukan Rumah Pelangi dalam membangun kemandirian yatim
piatu dan bagaimana hambatan strategi komunikasinya.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini di Jalan Elang No.1 RT.01
RW.04 Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Subyek
penelitian yang digunakan Purposive Sampling. Sumber data yang digunakan ada
primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian  ini
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data
yang digunakan yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Adapun hasil dari penelitian ini strategi komunikasi Rumah Pelangi
dalam membangun kemandirian terhadap yatim piatu yaitu adanya pembinaan
karakter dan kedisplinan yang dilakukan Pendiri melalui program kegiatan
sosialnya seperti kemandirian keagamaan dan kemandirian ekonomi. Seperti
diajarkan menghafal surat-surat pendek, surat yasin, waqiah dan al-mulk serta doa
harian. Dimana bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan anak-anak
yatim dalam mengasah ilmu dan menanamkan jati dirinya terhadap Tuhannya.
Tetapi hambatannya juga terdapat pada anak-anak yatim yang masih belum
mampu menghafal surat Al-Quran. Selain itu dalam sebuah pembuatan produk
makanan tidak semua anak yatimnya bisa mengikuti cara pembuatan namun untuk

menghindari adanya pro kontra dengan anak yatim lain maka tugas dibagi supaya
adil.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam berinteraksi membutuhkan strategi agar tujuan
dalam pesannya tercapai. Sebagaimana asal kata strategi tidak hanya berarti
Planning tetapi juga Management yang berarti mencapai suatu tujuan’.
Pentingnya strategi komunikasi dilakukan karena supaya tujuan yang
dilakukan berjalan efektif dan sesuai yang telah direncanakan. Dengan begitu
strategi komunikasi bisa dilaukan antara komunikan dan komunikator untuk
adanya penyampaian pesan. Kemandirian merupakan suatu kebebasan dan
tidak bergantung kepada orang lain serta untuk mengatur hidupnya sendiri.
Namun, ternyata kemandirian anak-anak yatim sangat penting untuk
kehidupannya di masa yang akan datang. Dimana tidak banyak lembaga sosial
yang memberikan pelatihan atau kemampuan untuk anak-anak yatim. Tetapi
setiap manusia harus saling tolong menolong namun jika tidak bisa berdaya

atas dayanya sendiri pasti membutuhkan orang lain.?
Dalam menyantuni anak yatim tidak hanya memenuhi kebutuhan
jasmaninya tetapi harus bisa memenuhi berbagai jenis sandang, pangan
kebutuhan jiwa, pendidikan dan kesehatan.’> Lembaga sosial mengedepankan

anak-anak yatim seperti Rumah Pelangi yang ada di Desa Kedungkelor.

! Akhmad Sultra Rustan dan Nurhakki Hakki, “Pengantar Ilmu Komunikasi”, Cet.1
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hlm. 119.

2 Abraham H. Maslow, “Motivasi dan Kepribadian 1 Teori Motivasi dengan Pendekatan
Hierarki Kebutuhan Manusia” cet.1 ( Jakarta: PT Gramedia, 1984) hlm . 23.

3 Irfan Supandi dan Ummu Harits, “Keajaiban Mengasuh Anak Yatim,” (Jakarta: Permata
Puri Media 2009) hlm. 15.



Jumlah anak yatim piatu yang ada di Rumah Pelangi berjumlah 53 yang terdiri
dari 29 laki-laki dan 24 perempuan. Letak Rumah Pelangi di Jalan Elang Desa
Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Tempatnya sangat
strategis karena dekat dari jalan raya pantura. Desa kedungkelor merupakan
desa yang termasuk dalam Kabupaten Tegal dan bersebelahan dengan desa
Lawangrejo dan Demangharjo. Desa Kedungkelor terdiri dari tiga dukuh, yaitu
dukuh Panjatan, Kedungsambi dan Bojongkelor. Luas desa Kedungkelor
795.00 m2 dan jumlah penduduknya 6726 jiwa. Sebagian mata pencahariannya
sebagai nelayan dan petani.*

Rumah pelangi merupakan rumah yang didirikan oleh pendiri Waryatun
Tangwun pada tahun 2007. Arti dari Rumah Pelangi adalah mengacu pada
kegiatan yang beraneka macam dan menghasilkan warna-warni yang kreatif
seperti warna pelangi. Rumah Pelangi termasuk dalam LSM karena suatu
organisasi yang berdiri karena didirikan oleh seseorang dan secara sukarela
dalam kegiatan. Rumah pelangi mempunyai berbagai macam mulai dari
kegiatan organisasi, pendidikan, keagamaan, dan sebagainya. Namun Rumah
Pelangi dalam program yatim piatu diantaranya santunan anak yatim, bantuan
pendidikan dari PAUD-SMA, wisata pendidikan yatim piatu dan santunan
kesehatan. Bentuk pelayanan lebih mengutamakan tentang kebutuhan

pendidikan dan kesehatan.’

4 Persada Alief,” Peran Pemerintah Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten
Tegal dalam Pengelolaan Keuangan Desa, (Semarang, 2015), him. 4.

5 Waryatun, Tangwun, “Pendiri Rumah Pelangi Kedungkelor”, (Wawancara pribadi, Tegal 3
Maret 2023).



Selain itu, Rumah Pelangi sudah lama berdiri dan masih beroperasi
sampai sekarang walaupun terletak di desa dan merupakan lembaga yang
menyalurkan dana untuk kebutuhan-kebutuhan anak yatim dari donator-
donatur di Indonesia. Karena anak yatim piatu di Rumah Pelangi terbilang
kurang sejahtera dan minim dalam kebutuhan ekonomi sehari-hari. Selain itu
juga dalam kemandirian keagamnaan masih belum sesuai. Dengan adanya
dorongan dari masyarakat sehingga Rumah Pelangi memberikan berbagai
kebutuhan untuk membantu mencukupi anak-anak yatim dan piatu. Donasi
anak yatim piatu di Rumah Pelangi dibagi menjadi dua yaitu dari sedekah
subuh kaleng yang dimana partisipasi donasi dari masyarakat kedungkelor dan
donasi dari luar diaman ada yang bersifat privasi karena melalui rekening
dalam penyaluran donasi. Berbeda pada saat dulu Rumah Pelangi masih
menggunakan rumah tempat tinggal. Seiring berjalannya waktu sudah
mempunyai wadah atau gedung sendiri yang menampung semua kegiatan.
Setiap jumat kliwon diadakan kegiatan sosial seperti keagamaan, ekonomi dan
bakti sosial yang bertujuan untuk kegiatan sosialisasi, pelatihan, pendampingan
dan meningkatkan anak-anak yatim dan piatu dalam kehidupan sehari-hari.®

Pada tahun 2020-2021 adanya ketergantungan anak yatim terhadap
Rumah Pelangi sehingga akhirnya pendiri melakukan evaluasi untuk
membangun karakter anak-anak yatim agar mandiri. Seperti dilakukan
kemandirian dari segi keagamaan dan ekonomi. Karena dalam keagamaan

anak-anak yatim pitau Rumah Pelangi masih belum efektif karena hafalan yang

® Waryatun Tangwun, “Pendiri Rumah Pelangi Kedungkelor”, (Wawancara pribadi, Tegal 3
Maret 2023).



ditentukan masih sepenuhnya belum tercapai. Terlebih surat-surat yang
ayatnya panjang. Maka dari itu dengan pembinaan karakter, pelatihan
keterampilan, penyediaan bantuan finansial dan sebagainya yang memenuhi
kemandirian anak-anak yatim dan bertujuan untuk melatih daya ingat mereka
dan supaya menerapkan dengan baik. Setelah evaluasi dilakukan anak yatim
yang bergantung dengan Rumah Pelangi sudah bisa mandiri yang awalnya
hanya lulus pendidikan SMP saja namun memiliki semangat untuk lanjut
sekolah dan dari yang hafalannya hanya surat pendek saja sekarang sudah hafal
surat Al-Quran yang ayatnya panjang. Hal ini juga untuk melatih kedisiplinan
anak yatim dan tanggung jawab. Terutama dalam hal pendidikan supaya
mendapakan ilmu dan wawasan yang lebih luas. Begitupun ada anak yatim
yang sekolah sambil membuka usaha dengan uang hasil santunannya agar lebih
bermanfaat. Adanya hal ini menambah motivasi anak yatim mengatur ekonomi
dan melakukan sebuah usaha guna menambah kemajuan dalam hidup.’
Berdasarkan latar belakang di atas pentingnya sebuah lembaga harus
mempunyai strategi komunikasi yang baik agar anak-anak yatim dapat
membangun kemandirian. Dengan begitu kaitannya strategi komunikasi
dengan membangun kemandirian karena supaya tujuan yang dicapai dapat
berhasil dan anak-anak tidak bergantung dengan Rumah Pelangi sehingga
membentuk karakter dengan cara melalui kegiatan. Hal ini juga memberikan
rekomendasi bagi rumah yatim yang lain supaya konsen terhadap kemandirian

dan tidak bergantung terhadap rumah yatim. Pada tahun 2019 Rumah Pelangi

7 Waryatun Tangwun, “Pendiri Rumah Pelangi Kedungkelor”, (Wawancara pribadi, Tegal
3 Maret 2023).



mendapatkan juara 1 tingkat Kabupaten Tegal dalam program PIKR (Pusat

Informasi dan Konseling Remaja) selain itu juga Rumah Pelangi sudah terkenal

luas diberbagai daerah sekitarnya seperti Pemalang, Pekalongan dan Brebes.

Peneliti tertarik mengambil penelitian ini dengan judul skripsi : “Strategi

Komunikasi Rumah Pelangi dalam Membangun Kemandirian terhadap

Yatim Piatu di Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten

Tegal”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan Rumah Pelangi dalam
membangun kemandirian terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor
Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana hambatan strategi komunikasi Rumah Pelangi dalam
membangun kemandirian terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor
Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan Rumah Pelangi
dalam membangun kemandirian terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor
Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.

2. Untuk mengetahui hambatan strategi komunikasi Rumah Pelangi dalam
membangun kemandirian terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan terhadap
prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berkaitan tentang kemandirian
terhadap Yatim Piatu yang ada di Rumah Pelangi Desa Kedungkelor
Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.
2. Secara Praktis

a. Berkonstribusi menambah wawasan kepada para pembaca tentang
pemahaman strategi komunikasi dalam membangun kemandirian.

b. Berkonstribusi bahan evaluasi serta peninjauan dalam kemandirian anak
yatim di Rumah Pelangi Kedungkelor Warureja Tegal.

c. Sebagai sumbangan referensi bagi perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan yang khususnya Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Pengertian Strategi Komunikasi
Menurut Onong uchjana Effendy strategi berarti perencanaan
(Planning) dan (management) yang berarti mencapai suatu tujuan.®
Straregi yang baik adalah strategi yang dilakukan dengan komunikasi
yang efektif agar menghasilkan strategi yang diinginkan. Kata

komunikasi dalam bahasa latin “Communication” yang berawal

8 Onong Uchana Effendy, “Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi”, Cet.3 (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2003), him. 44.



“Communis” dalam arti sama. Komunikasi dilakukan oleh dua orang
atau lebih. Strategi komunikasi sewaktu-waktu dalam pendekatan harus
menunjukkan bagaimana acara beroperasionalnya dan dilakukan dalam
situasi dan kondisi. Strategi komunikasi juga harus efektif untuk
mencapai sebuah rencana yang akan dilakukan. Dari sebuah strategi
komunikasi dapat dinyatakan bahwa semua kegiatan atau aktivitas bisa
dilakukan secara individu, kelompok bahkan organisasi namun harus
mempunyai tujuan. Dalam bukunya Alo Liliweri yang berjudul

“Komunikasi serba ada makna” mengartikan bahwa strategi komunikasi

yaitu:’

1) Strategi yang menjelaskan, mengartikulasikan, dan mempromosikan
tentang suatu visi komunikasi dan tujuan dalam rumusan yang baik.

2) Strategi untuk menciptakan komunikasi yang konsisten berdasarkan
keputusan dari opsi komunikasi.

3) Strategi komunikasi berbeda dengan taktik namun dalam rangkaian
aktivitas pada satu teknik implementasi tujuan komunikasi dan
berdasarkan strategi yang dilakukan sebelumnya.

Untuk mencapai tujuan strategi komunikasi harus taktik dalam
pendekatan yang melalui waktu dalam situasi dan kondisi keadaan.
b. Pengertian Kemandirian
Kemandirian merupakan perilaku manusia yang mampu melakukan

dengan cara sendiri tanpa bergantung pada oranglain. Menurut Abraham

% Alo Liliweleri, “Komunikasi Serba Ada Serba Makna”, (Jakarta: Kencana Prenda Media
Group), him. 240.



Maslow, Self Reliance atau kemandirian yaitu konsep yang berkaitan
dengan kemampuan seorang individu dalam mencapai tujuan dan
memenuhi kebutuhan mereka sendiri dan tanpa bergantung kepada orang
lain.!® Namun seseorang yang mandiri biasanya memiliki kemampuan
apa-apa sendiri bahkan menghasilkan sebuah ide yang kreatif dan efektif.
Adanya sifat kemandirian mereka mampu menyelesaikan masalahnya
sendiri tanpa melibatkan orang lain. Menurut Maslow orang-orang yang
memiliki sifat untuk bergerak kearah aktualisasi diri maka kebutuhan
yang memotivasi berkembang pada pertumbuhan dan kesehatan
psikologis. Dalam hal ini Maslow membagi lima tingkatan kebutuhan
manusia diantaranya:'!
1) Kebutuhan- kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan ini meliputi tentang sandang, pangan, oksigen, papan
dan seks. Tingkat kebutuhan ini merupakan hal yang utama dalam
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya.
2) Kebutuhan akan rasa aman
Kebutuhan ini mencakup bagaimana tentang keselamatan dan
perlindungan terhadap seseorang dalam lingkungannya.
3) Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki
Kebutuhan ini menekankan pada kebutuhan manusia untuk
mendapatkan rasa saling memiliki terhadap sesama seperti perhatian

dan kedekatan.

10 Abraham H. Maslow, “Motivasi dan Kepribadian 1 Teori Motivasi dengan Pendekatan
Hierarki Kebutuhan Manusia” cet.1 ( Jakarta: PT Gramedia, 1984) hlm . 23.
1 Ibid, hlm 25-26.



4) Kebutuhan akan rasa harga diri

Kebutuhan yang mengarah pada pencapaian seseorang sehingga

dapat penghargaan dari orang lain.
5) Kebutuhan aktualisasi diri

Kebutuhan ini adalahh kebutuhan yang sangat tinggi dalam teori
Maslow karena sudah mencapai kebutuhan yang terpenuhi dan
menjadikan potensi apa yang diinginkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemandirian Maslow adalah hasil
dari kemandirian yang dilakukan dengan proses belajar sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dan menciptakan aktualisasi diri dalam
pendidikan. Namun dengan hal ini adanya kerja keras terlebih dahulu.

Disamping itu kemandirian memiliki bentuk-bentuk diantaranya yaitu :'2

1) Kemandirian emosi, yaitu seseorang yang mandiri mampu mengontrol
emosinya sendiri dan tidak melibatkan orang lain.

2) Kemandirian ekonomi, yaitu seseorang yang mampu dalam mengatasi
ekonominya dan tidak berharap ekonomi dari oranglain.

3) Kemandirian intelektual, yaitu seseorang yang mandiri mampu
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi.

4) Kemandirian sosial, yaitu seorang yang bersifat mandiri namun
mampu berinteraksi dengan orang tetapi tidak mengandalkan bantuan

oranglain.

12 Achmad Chodjim, “Hidup Penuh Makna”, cet.1 (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta:
2013), him. 213.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kemandirian ada
beberapa macam seperti kemandirian emosi, ekonomi, intelektual dan
sosial.

c. Pengertian Yatim Piatu

Kata “Yatim” berasal dari bahasa Arab dan bentuk jamak
“vatamma atau “yaltim”, yang memiliki arti anak yang yang ditinggal
mati oleh bapaknya sebelum dewasa dan berjenis laki-laki ataupun
perempuan baik dalam kondisi kaya maupun miskin dan baik beragama
islam maupun non islam.'> Sedangkan jika sudah tidak mempunyai
kedua orangtua disebut yatim piatu. Setelah mereka ditinggal
orangtuanya harus menjalani hidup dengan kuat dan anak yang sholeh
sholekha selalu mendoakan orangtuanya yang sudah tidak ada. Sehingga
orangtua yang sudah tiada merasa tenang di alam sana. Adapun
pengertian anak yatim menurut Para Ahli diantaranya yaitu:

1) Menurut Nurul Chomaria, anak yatim adalah anak yang sudah berada
dalam kandungan maupun sudah lahir namun ayahnya telah
meninggal.'*

2) Menurut Zuhaili dalam Kitab Wasith, anak yatim adalah anak yang

ditinggal mati oleh bapaknya sebelum baligh. '3

13 Trfan Supandi dan Ummu Harits, “Keajaiban Mengasuh Anak Yatim,” (Jakarta: Permata
Puri Media 2009) him. 15.

4 Nurul Chomaria, “Cara Kita Mencintai Anak Yatim”, (Solo; Aqwam Media Profetika,
2014) him. 47.

15 Ibid, him. 47.



11

3) Menurut Imam Musthafa Al-Maraghi, anak yatim anak yatim adalah
anak yang ditinggal mati ayahnya secara mutlak baik dari kecil
maupun sudah dewasa.!®

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka disimpulkan bahwa
anak yatim adalah anak yang ditinggal mati oleh ayahnya baik masih
kecil ataupun sudah dewasa.

2. Penelitian Relevan

a. Skripsi: Chalid Fahreza (2021), UIN Sumatera Utara Medan yang
berjudul “Upaya Pembinaan Kepribadian dan Kemandirian Anak-anak
Yatim di Rumah Yatim Ar-Rahman Medan”. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui yang dilakukan Rumah Yatim Ar-Rahman dalam
kepribadian mandiri bagi anak yatim dan tentang faktor pendukung serta
penghambat. Jenis penelitian menggunakan kualitatif dan metode
deskriptif analisis. Adapun teori yang digunakan yaitu teori konvergensi.
Hasil dari penelitiannya adalah cara yang diberikan rumah yatim dalam
kemandirian dengan cara melalui pendidikan dan agama-agama.

b. Tesis: Jemati (2016), UIN Sumatera Utara Medan yang berjudul
“Implementasi Strategi Komunikasi Pengasuh dalam Pembinaan Anak
Yatim di Asrama Maryam Al-Fityan Kota Medan”. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui tentang implementasi strategi komunikasi
pengasuh dalam mendidik anak yatim serta untuk mengetahui tentang

hambatan. Hasil penelitiannya adalah untuk mengetahui hasil pengasuh

16 Anas Habibi Ritonga, “Gerakan Dakwah Muhammadiyah dan Pemberdayaan Sosial
Ekonomi”, (Lampung: Agree Media Publishing, 2020), him. 83.
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pada anak yatim sehingga dapat dibandingkan dalam cara strategi
komunikasi yang dilakukan. Adapun teori yang digunakan yaitu teori
kognitif sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
. Skripsi: Muhammad Irfan Najmi (2018), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
yang berjudul “Peran Pengasuh dalam Pembinaan Kemandirian Anak
Yatim di Rumah Yatim Ar-Rohman Bintaro”. Tujuan penelitian adalah
supaya dapat mengetahui hasil tentang rumusan masalah yang bagaimana
peran pengasuh dalam pembinaan kemandirian anak yatim. Pendekatan
yang digunakanan yaitu kualitatif dan jenis deskriptif. Adapun teorinya
yaitu teori interaksionalisme simbolik. Hasil penelitiannya adalah anak-
anak yatim bisa mandiri karena adanya aspek psikologis dan sosial yang
dipterapkan oleh peran pengasuh melalui aturan.

. Skripsi: Puji Lestari (2018), UIN Raden Intan Lampung yang berjudul
“Strategi Komunikasi dalam Pembinaan pada Yayasan Yatim Piatu
Kemala Puji Bandar Lampung”. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pentingnya strategi komunikasi yang diterapkan pada
Yayasan tersebut dalam pembinaan ibadah. Jenis penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik Purposive Sampling.
Adapun teori yang digunakan yaitu teori behavioristik. Hasil dari
penelitian ini adalah diperolehnya penerapan langkah-langkah dalam
pembinaan ibadah dengan adanya strategi komunikasi yang melalui

kegiatan.
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Setelah peneliti mengemukakan beberapa penelitian diatas, maka

peneliti bisa membandingkan hasilnya. Jadi persamaan penelitian diatas

dengan yang peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas strategi

komunikasi. Adapun persamaannya lagi yaitu tentang kemandirian anak

yatim. Sedangkan perbedaannya yaitu di lokasi penelitian dan teori.

3. Kerangka Berfikir

Strategi

Komunikasi
Rumah  Pelangi
Membangun Kemandirian
Terhadap Yatim Piatu

Dalam

{

|

Bagaimana Strategi Komunikasi Yang
Digunakan Rumah Pelangi Dalam
Membangun Kemandirian  Terhadap
Yatim Piatu

Bagaimana Hambatan Komunikasi
Yang Digunakan Rumah Pelangi
Dalam Membangun Kemandirian
Terhadap Yatim Piatu

Y

Solusi dan Penyelesainya

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

Penelitian ini membahas tentang strategi komunikasi Rumah Pelangi

dalam membangun kemandirian terhadap yatim piatu. Sebagaimana

nantinya terdapat dua rumusan masalah yaitu tentang bagaiman strategi

komunikasi yang dilakukan dalam membangun kemandirian dan hambatan

dalam membangun kemandirian. Dimana dalam strategi komunikasi

mengarah pada manusia hidup dalam komunikasi, realitas sosial dan
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transaksi informasi yang bergantung pada makna. Setelah itu dalam
hambatan pastinya mempunyai bagaimana solusi penyelesaiannya.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis lapangan. Jenis lapangan
ini berarti peneliti mel akukan dan mencari informasi secara langsung ke
lokasi agar mengetahui tentang yang akan diteliti. Sedangkan pendekatan
yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Menurut Kirk dan Miller
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai upaya dalam melakukan sebuah
pengamatan secara langsung kepada individu yang nantinya berhubungan
dengan orang-orang tersebut yang bertujuan untuk mendapat data yang
diperoleh!”. Arti deskriptif adalah bagaimana mendeskripsikan suatu
fenomena pada objek penelitian sehingga menghasilkan gambaran yang
jelas dan mudah dipahami.'® Jenis dan pendekatan penelitian ini memiliki
tujuan agar peneliti bisa mendeskripsikan tentang masalah yang akan diteliti
dengan judul strategi komunikasi rumah pelangi dalam membangun
kemandirian terhadap yatim piatu di Desa Kedungkelor Kecamatan
Warureja Kabupaten Tegal. Setelah data diperoleh maka dianalisis kembali

dan diperjelas dalam penelitian.

17 L] Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003)

him. 33

¥ Muhammad Ramdhan, “Metode Penelitian” (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021)
hlm . 7-8.



15

2. Lokasi dan waktu penelitian
a. Lokasi
Lokasi penelitian terletak di Jalan Elang No.1 RT 01 RW 04 Desa
Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.
b. Waktu Penelitian
1) Pra Riset : Pada bulan Januari 2023 untuk mengumpulkan informasi
pokok tentang topik yang akan diteliti.
2) Pelaksanaan
a) Riset : Bulan April 2023
b) Validasi : 2 minggu setelah riset
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian yang digunakan peneliti yaitu teknik Purposive
Sampling. Purposive Sampling yang berarti bagaimana cara pengambilan
datanya menggunakan pertimbangan tertentu yang dipilih oleh peneliti agar
sesuai dengan tujuan yang dilakukan.!® Didalam Rumah Pelangi terdapat
anak yatim piatu berjumlah 53 yang terdiri dari 29 laki-laki dan 24
perempuan. Sedangkan objek penelitiannya yaitu tentang program kegiatan

yatim piatu yang ada di Rumah Pelangi Kedungkelor Warureja Tegal.

!9 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penenlitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial”’,Cet ke-3
(Jakarta: Salemba Humanika, 2012) hlm. 106.
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4. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung
dan menggunakan sumber utama.’’ Dalam melakukan penelitian
menggunakan wawancara dengan pendiri Rumah Pelangi dan anak yatim
yang berjumlah 6 orang dan terdiri dari 3 perempuan dan 3 laki-laki yang
berumur 12-21 tahun.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang nantinya mendukung peneliti
dalam pembahasan yang meliputi dari sumber buku, jurnal dan artikel
lainnya.?!
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi dalam penelitian merupakan cara pengamatan terhadap
fenomena yang sedang diteliti.”? Seperti observasi kegiatan yatim piatu
yang meliputi kegiatan santunan anak yatim, bantuan pendidikan dari
PAUD-SMA, wisata pendidikan yatim piatu dan santunan kesehatan.
Teknik observasi dalam menggali data bersumber dari peristiwa, lokasi,

perilaku dan alat yang berupa rekaman untuk menghasilkan gambar.

20 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Sleman: Literasi
Media Publishing,2015) hlm. 28.

2! Saifudin Azwar, “Metode Penelitian”’, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016) hlm. 91.

22 Abu Damadi, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 70.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan bagaimana suatu interaksi dalam
berkomunikasi untuk mengumpulkan sebuah informasi dengan cara tanya
jawab.?® Wawancara bisa dilakukan secara langsung atau tatap muka dan
mengajukan berbagai pertanyaan yang meliputi tentang bagaiamana
strategi komunikasi yang digunakan dan hambatan dalam membangun
kemandirian terhadap yatim piatu di Rumah Pelangi Kedungkelor
Warureja Tegal. Peneliti akan mewawancarai pendiri Rumah Pelangi,
dan anak yatim piatu.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian merupakan sebuah pendukung dan
tanda bukti supaya hasil yang diperoleh maksimal. Hasil dari
dokumentasi berupa catatan, dan gambar atau foto.
6. Teknik Keabsahan Data dan Analisis Data
a. Teknik keabsahan data dalam peneliti menggunakan tringanggulasi.
Trianggulasi yang digunakan yaitu trianggulasi sumber yang berarti
membandingkan suatu informasi yang diperoleh dalam sumber yang
berbeda dan bertujuan untuk mengolah dan menghasilkan data yang lebih

valid.?*

23 Abdurrahman Fatoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011) him. 42.

24 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data melalui Trianggulasi pada Penelitian
Kualitatif” (Surabaya:Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10, No 1, 2010), hlm. 56.
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b. Analisis Data
Metode analisis data peneliti yaitu Miles dan Huberman. Didalan
teknik analisis Miles Huberman terdapat empat teknik analisis data
kualitatif diantaranya yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.?
1) Pengumpulan data
Pada tahap pengumpulan data peneliti melakukan pengumpulan
data dari sebelum penelitian dan terjun secara langsung ke lapangan
serta buku atau jurnal-jurnal sesuai yang peneliti butuhkan.
2) Reduksi data
Reduksi data merupakan cara mengolah data dari lapangan agar
memberikan suatu gambaran peneliti dalam memperoleh data.
Analisis reduksi data juga mengarahkan tentang membuang yang tidak
perlu sehingga dapat mengambil kesimpulan dengan jelas.
3) Penyajian data
Dalam penyajian data peneliti menggunakan dari hasil pedoman
wawancara dan observasi serta dokumentasi yang nantinya sebagai
kumpulan informasi peneliti selama di lapangan.
4.)Penarikan dan kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan nantinya peneliti meringkas hasil
dari fakta yang ada dilapangan sehingga menghasilkan sesuai dengan

kebenaran.

25 Zuhri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif” (Gorontalo: Syakir Media
Press,2021), hlm. 176 .
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah menyajikan data penelitian, maka penulis
menyusun rangkaian sistematis penulisan yaitu sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, yang akan meliputi tentang pengertian teori
strategi komunikasi, kemandirian, dan yatim piatu.

BAB III Gambaran umum tentang Rumah Pelangi yang akan meliputi
tentang sejarah berdirinya Rumah Pelangi, visi misi, program kegiatan dan
strategi komunikasi Rumah Pelangi dalam membangun kemandirian yatim
piatu dan hambatan.

Bab IV Analisis Strategi Komunikasi Rumah Pelangi dalam Membangun
Kemandirian terhadap Yatim Piatu, yang meliputi tentang bagaimana strategi
komunikasi yang dilakukan Rumah Pelangi dalam membangun kemandirian
terhadap yatim piatu dan bagaimana hambatan strategi komunikasi Rumah
Pelangi dalam membangun kemandirian terhadap yatim piatu.

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai

“Strategi Komunikasi Rumah Pelangi dalam Membangun Kemandirian

terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten

Tegal”. maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Komunikasi Rumah Pelangi dalam Membangun Kemandirian
terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja
Kabupaten Tegal

Didalam Rumah Pelangi ternyata mempunyai strategi komunikasi
dalam membangun kemandirian anak yatim piatu yaitu dengan cara dimulai
dari tahap strategi yang awal yaitu perumusan strategi (Perencanaan),
implementasi stategi (pelaksanaan) dan evaluasi strategi (Evaluasi). Selain
itu juga teori strategi komunikasi yang meliputi tentang perumusan strategi
komunikasi yang berarti mempertimbangkan segala peluang dan ancaman
yang akan terjadi dimana strategi komunikasi yang dilakukan dengan cara
berkomunikasi antara pendiri Rumah Pelangi Ibu Waryatun Tangwun dan
anak-anak yatim piatu mengenai adanya program kemandirian keagamaan
dengan melakukan hafalan surat-surat pendek dan surat lainya seperti Al-
Mulk, yasin dan wagqiah serta doa harian. Selain itu juga adanya penerapan
solat sunnah seperti dhuha dan tahajud. Dimana agar proses kegiatan dan

program yang dijalankan di Rumah Pelangi dapat berjalan sesuai dengan
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kemampuan anak-anak yatim dalam pola fikirnya dalam melatih daya ingat.
Dimana bertujuan agar dapat menaamkan diri yang dilandasi dengan Tuhan
melalu kegiatan keagamaan. Selain itu kebutuhan anak-anak yatim dan piatu
dalam kemandirian ekonomi seperti adanya peluang membuat produk
makanan dimana nantinya menghasilkan uang yang bermanfaat serta
melatih diri dan kemampuan dalam kehidupan agar memenuhi tambahan
kebutuhan sehari-harinya. Selain itu juga implementasi strategi seperti
pelatihan karakter kemandirian melalui program keagamaan seperti mengaji
bersama dan menghafal ayat Al-Quran bersama. Begitupun evaluasi strategi
yaitu tentang bagaimana anak yatim piatu dalam kemandirian bisa
menjadikan kepribadian yang lebih baik lagi dan tertata dan dalam kegiatan
keagamaan seperti hafalan sedikit demi sedikit surat pendek terlebih dahulu.

Untuk melatih kemandirian anak-anak yatim dengan kedisiplinan dan
pembinaan melalui kegiatan seperti bakti sosial yang dilakukan sebulan
sekali pada hari jumat kliwon sehingga terjalinya hubungan sosial satu sama
lain dan saling mengenal. Kegiatan kemandirian ini dengan diajarkan seperti
worksop berwirausaha, menggunakan uang santunan tidak boros dan
mampu membantu orang lain serta semangat dalam melanjutkan pendidikan
sekolah. Disamping itu juga karena keteguhan dan kegigihan pengelola
Rumah Pelangi dan para pengurusnya. Mereka dengan sabar memberikan
motivasi dan ilmunya untuk anak-anak yatim agar semangat dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Dengan hal ini mereka merasakan kasih

sayang dan keakraban dengan anak-anak lainnya. Selain itu peneliti
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berharap juga dalam kegiatan rutin ini sudah melakukan pembinaan karakter
mandiri sehingga anak-anak yatimnya sudah mampu melakukan aktivitas
dalam hidupnya lebih baik dan tertata.
. Hambatan Strategi Komunikasi Rumah Pelangi dalam Membangun
Kemandirian terhadap Yatim Piatu di Desa Kedungkelor Kecamatan
Warureja Kabupaten Tegal

Namun selain itu pastinya Rumah Pelangi mempunyai hambatan
komunikasi dalam membangun kemandirian anak yatim piatu dan sebelum
adanya hambatan komunikasi dilalui dengan adanya SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities dan Threats). Dimana dimulai dari kekuatan
seperti adanya sebuah ide dan kreativitas yang terdapat pada karakter anak
masing-masing, kelemahan pada anak-anak menganggap dirinya kurang
mampu dalam sosialisasi dan komunikasi yang baik. Tidak hanya itu
kurangnya kreativitas dan ide-ide dan waktu yang diatur masih sulit.
Peluang meliputi adanya kesempatan dalam belajar meningkatkan sebuah
keterampilan dan karakter baru dalam hal kemandirian. Berbagai program
yang ada di Rumah Pelangi dan adanya faktor internal dan eksternal juga.

Selain itu, adanya hambatan komunikasi meliputi beberapa hal
dimulai dari hambatan dalam proses penyampaian, hambatan secara fisik,
hambatan semantik, hambatan psiko-sosial, umpan balik, pengulangan dan
menghindari materi yang relevan. Dimana menyakup tentang kemandirian
dalam segi keagamaan dan kemandirian dalam ekonomi. Seperti adanya

perbedaan pendapat dalam hafalan surat dimana anak-anak yatim minta
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diringankah suat pendek-pendek saja. Begitupun dalam kemandirian
ekonomi tidak semuanya bisa dalam pelatithan membuat produk usaha
makanan sehingga supaya adanya simbiosis mutualisme maka dibagi tugas
dan adil.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas beberapa saran dari peneliti, sebagai berikut:

1. Bagi Pendiri dan Pengelola Rumah Pelangi Kedungkelor diharapkan terus
memberikan contoh ke tempat anak-anak yatim lainnya terutama perihal
kemandirian yang dimana adanya pelatihan pembinaan dan kedisiplinan
sehingga anak-anak bisa menerapkan hal-hal tersebut. Selain itu juga terus
memberikan bantuan kebutuhan-kebutuhan anak-anak yatim untuk
mencukupi kebutuhan mereka.

2. Bagi anak-anak yatim piatu juga harus menerapkan sifat kemandirian yang
sudah diberikan ilmu oleh pendiri Rumah Pelangi dan pengurusnya supaya
mampu mengendalikan sendiri tanpa bantuan orang lain.

3. Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk
penelitian selanjutnya dalam prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam
khusunya mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan terutama mengenai strategi komunikasi dalam membangun

kemandirian anak-anak yatim dan piatu.
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